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Abstrak

Sikap sangat penting pada pembelajaran abad 21 sekarang, oleh karena itu, penelitini memeiliki tujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara motivasi dan sikap siswa pada pelajaran fisika di
sekolah menengah atas. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan rancangan korelasional,
sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 97 siswa yang diambil menggunakan teknik
purposive sampling. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah sikap yang dimiliki siswa sekolah
menengah atas memiliki kategori baik dan begitu pula motivasi yang dimiliki oleh siswa tersebut, hal ini
diperkut dengan hasil korelasi yang telah didapatkan yaitu sebesar 0.697 dan memiliki hubungan yang

positif.

Kata Kunci: Sikap; Motivasi; Siswa

Attitudes and Motivation of Students in Physics in Senior High School

Abstract

The attitude is very important in 21st century learning now, therefore, researchers have the aim to find out whether
there are a motivational relationship and the attitude of students in physics in high school. This study uses quantitative
research with correlational design, the sample used in this study amounted to 97 students taken using purposive
sampling technique. The results obtained in this study are the attitudes possessed by high school students have a good
category and so does the motivation possessed by these students, this is related to the results of the correlation that has
been obtained which is equal to 0.697 and has a positive relationship.
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad 21 sekarang sangat
mengedepankan karakteristik atau perilaku
dari seorang siswa. Hal ini sejalan dengan
kurikulum yang diterapkan di Indonesia yaitu
kurikulum K13 yang menitik beratkan kepada
kemampuan afektif siswa. Bukan hanya
kognitif dan psikomotorik dari siswa tersebut
tetapi afektif juga dijadikan tujuan utama
didalam pembelajaran (Sisdiknas, 2013).
Khususnya pada pelajaran fisika di jenjang
sekolah menengah atas. Dalam tingkat
pendidikan sekolah menengah atas,
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan, salah
satu ilmu yang di pelajari tersebut adalah
fisika. Fisika merupakan ilmu yang
berkembang dari pengamatan gejala alam dan
interaksi yang terjadi di dalamnya (Asih, 2017,
Arslan, 2015). Selain itu fisika merupakan ilmu
sains yang berintegrasi dengan perilaku dan
gejala-gelaja fenomena alam yang dikatikan
dengan fenomena sekarang atau yang terjadi
saat ini (Giancoli, 2014). Prilaku sering kita
ibaratkan dengan sikap yang dimiliki oleh
siswa tersebut.

Berorientasi pada definisi pendidikan
dalam  undang-undang, belakangan ini
pemerintah  Indonesia  semakin  gencar
menerapkan pendidikan berkarakter demi
memperbaiki moral generasi masa kini yang
semakin memburuk. Pendidikan berkarakter
menitik beratkan pada penilaian sikap dan
karakter siswanya. Pembentukan karakter dan
sikap  sangat penting dalam  proses
pembelajaran (Astalini, Kurniawan, & Putri,
2018). Dasmo (2010); Ainley, (2011)
menyatakan bahwa faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar adalah sikap.
Sikap merupakan sesuatu yang dipelajari, dan
sikap menentukan bagaimana individu
bereaksi terhadap situasi serta menentukan apa
yang dicari individu dalam kehidupan. Sikap
merupakan kemampuan internal yang
berperan sekali dalam mengambil tindakan,
lebih-lebih bila terbuka berbagai kemungkinan
untuk Dbertindak (Astalini, Kurniawan, &

Nurfarida, 2018). Hal itu dikarenakan sikap
siswa merupakan refleksi dari pikiran
siswanya. Jika siswa sudah berpikir bahwa
suatu mata pelajaran sangat sulit, maka hal
tersebut akan berdampak pada sikapnya
selama proses pembelajaran berlangsung.

Menurut Alimen (2008); Hardiyanti,
Astalini, & Kurniawan, (2018), sikap adalah
salah satu aspek psikologis penting yang
merupakan kecenderungan untuk berperilaku
sehingga akan banyak mewarnai perilaku
seseorang. Sementara itu, Siswanto (2017)
menjelaskan ~ bahwa, sikap seseorang
mencakup perasaan seperti suka atau tidak
suka yang terkait dengan kecenderungan
dalam merespons sesuatu. Sikap juga
merupakan ekspresi dari nilai-nilai/pandangan
hidup seseorang. Sikap erat berhubungan
dengan penanganan dan pengelolaan emosi
yang terjadi selama proses pembelajaran, dan
berperan penting dalam mengarahkan perilaku
manusia. Menurut Boyuk (2011), "Sikap
terkait dengan mengatasi dan mengelola emosi
yang terjadi selama proses pembelajaran, dan
mereka memainkan peran penting dalam
mengarahkan perilaku manusia".  Sikap
memiliki peranan penting dalam
menggerakkan perilaku manusia. Dimiyati dan
Mudjiono (2013); Maison et al, (2018) juga
mengatakan bahwa, Kegiatan atau proses
belajar juga dipengaruhi oleh sikap, motivas,
konsentrasi, mengolah, menyimpan, menggali
dan unjuk berprestasi.

Sikap siswa tentang fisika adalah
perasaan terhadap fisika, kesediaan untuk
mempelajari, dan kesadaran terhadap manfaat
fisika (Dasmo, 2010). Sikap ini sangat
menentukan minat dan ketertarikan terhadap
mata pelajaran fisika. Semakin besar minatnya
terhadap fisika, maka hal tersebut akan
mempermudahkannya dalam mempelajari
fisika (Kurniawan & Astalini, 2019). Jika siswa
yang kurang berminat terhadap pelajaran,
dapat diusahakan agar iamempunyai minat
yang lebih besar dengan menjelaskan hal-hal
yang menarik dan berguna bagi kehidupan
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serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-
cita dalam kaitannya dengan bahan pelajaran
yang dipelajari itu (Casuarina, 2017).

Sikap itu berasal dari perasaan seseorang
terhadap suatu objek atau sesuatu yang
dicerminkan dalam perasaan suka ataupun
tidak suka. Siswa yang tidak menyukai fisika
dapat dilihat dari hasil belajar dan sikap nya
terhadap fisika. Sikap baik negatif maupun
positif dalam pembelajaran fisika sangat
mepengaruhi hasil belajar di fisika dan sains,
yang diketahui bahwa jika siswa bersikap
negative terhadap pembelajaran fisika akan
membuat  pembelajaran  sekarang  atau
kedepannya semakin sulit (Erdmir, 2009).
Kurangnya sikap positif siswa terhadap
pelajaran  fisika ~menyebabkan berbagai
masalah. Siswa yang memiliki sikap negative
terhadap fisika akan mengurangi tingkat
kepercayaan dirinya dan membuat hasil
kinerja buruk yang disebabkan kurangnya
mencari informasi untuk menyeleasaikan
masalah fisika (Olasimbo, et al 2012). Dan jika
siswa memiliki sikap negatif terhadap
pelajaran fisika maka mereka juga akan
bersikap negative terhadap guru fisika (Guido,
2013).

Menurut Lindsey et al (2012)
menyatakan, Maksudnya, dari sikap, kita tidak
hanya melihat apakah siswa memiliki
ketertarikan secara pribadi dalam fisika, tetapi
juga memperhatikan aspek seperti bagaimana
pandangan  mereka tentang  koherensi
pengetahuan fisika, relevansi fisika yang
mereka pelajari di kelas dengan dunia nyata,
dan hubungan antara matematika persamaan
dan konsep fisika. Khine (2015); Darmaji et al
(2018) Seorang siswa sekolah mungkin telah
mempelajari fisika yang melibatkan
pengetahuan dan pengalaman belajar fisika,
tanpa adanya kepercayaan atau sikap secara
gamblang. Namun, dalam mempelajari fisika,
siswa mungkin akan memiliki perasaan negatif
terhadap aspek spesifik pembelajaran fisika.
Dengan demikian, siswa berkeyakinan bahwa
eksperimen fisika seringkali tidak berhasil,
pelajarannya tidak terkait dengan kehidupan,

guru memberi terlalu banyak pekerjaan rumah.
Keyakinan ini mungkin mengarah pada sikap
terhadap fisika yang negatif. Pada gilirannya,
sikap semacam itu dapat menyebabkan
penolakan terhadap penelitian lebih lanjut
(Astalini et al, 2018; Darmaji, Kurniawan, &
Irdianti, 2019). Dengan demikian, kita dapat
melihat sikap sebagai dibangun dari
seperangkat keyakinan kecil. Meskipun
kepercayaan semacam ini terkadang memiliki
semacam konsistensi internal, inkonsistensi
mungkin dilakukan. Di bidang pendidikan,
fitur yang penting adalah fokus.

Menurut Ibeh et al (2013), Banyak faktor
yang dapat mempengaruhi sikap siswa
terhadap pembelajaran fisika. Salah satunya
adalah motivasi yang dimiliki ole siswa.
Alimen (2009); Darmaji et al (2018) juga
membahas bahwa, "Pandangan atau sikap
seseorang yang baik tentang suatu objek atau
situasi tertentu dapat berdampak pada suka
atau tidak sukanya". Dapat diajukan sebagai
tanggapan terhadap sesuatu yang mewakili
atau respons dari suka atau tidaknya terhadap
sesuatu. Dengan kata lain, motivasi dari siswa
tersebut juga ikut mempengaruhi sikapnya.
Dalam pembelajaran, sikap juga merupakan
aspek yang patut diperhitungkan. Dalam
proses pembelajaran, terutama dalam pelajaran
fisika, sikap peserta penting untuk dimiliki
(Astalini et al, 2019). Karena proses dari
sebuah sikap sangat penting (Kurniawan,
Astalini, & Anggraini, 2018; Astalini et al,
2018). Karena, siswa yang memiliki
pandangan ini akan memiliki sikap yang
berbeda, dengan siswa yang memiliki
pandangan positif selama proses pembelajaran
(Astalini et al, 2019; Darmaji et al 2018). Salah
satunya adalah motivasi. Menurut Higgins &
Kruglanski, (2000) secara umum, motivasi
berarti sesuatu yang mendorong untuk
melakukan atau bertindak. Motivasi dapat
diartikan sebagai kekuatan (energi) orang yang
memiliki tingkat kegigihan dan antusiasme
dalam menjalankan aktivitas, baik dari dalam
diri individu (motivasi intrinsik) (Higgins &
Kruglanski, 2000). Misalnya, siswa memiliki
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kemauan sendiri untuk belajar fisika, mampu
dan berkonsentrasi saat belajar fisika Higgins
& Kruglanski, (2000). Dan dari luar individu
(motivasi ekstrinsik), suka mendapat hadiah
dan mendapat nilai bagus (Higgins &
Kruglanski, 2000). Siswa yang memiliki sikap
negatif terhadap fisika memiliki motivasi
kurang untuk keterlibatan kelas, dan juga siswa
yang memiliki sikap positif terhadap fisika
memiliki motivasi untuk keterlibatan kelas
(Guido, 2013). Karena dari itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada kaitan
antara sikap dan motivasi pada pelajaran fisika
di sekolah menengah atas

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
Asosiatif Kuantitatif dengan desain penelitian
korelasional. Penelitian kuantitatif asosiatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua atau lebih
variabel (Cohen, Manon & Morrison, 2007).
Karena penelitian ini adalah penelitian
asosiatif, maka peneliti mengambil desain
penelitian korelasional. Menurut Creswell
(2015) "Desain Korelasi adalah prosedur
dalam penelitian kuantitatif yang digunakan
oleh peneliti untuk mengukur tingkat asosiasi
(hubungan) antara dua variabel atau lebih
menggunakan prosedur analisis korelasi
statistik".

Sampel penelitian ini siswa sekolah
menengah atas ferdy ferry putra yang diambil
menggunakan teknik purposive sampling
dengan jumlah sampel yang diperoleh 97
siswa. Pengambilan sampel Purposive adalah
teknik pengambilan sampel berdasarkan
kriteria peneliti (Kerlinger, 2014).

Dalam penelitian ini, penelitian ini
menggunakan dua angket dan wawancara

sebagai instrumen, untuk angket sikap
diadopsi dari penelitian Rio Darmawangsa
(2018) yang memiliki 54 pernyataan valid
dengan nilai Cronbach Alpha 0,9. Dan
memiliki 7 indikator, serta angket motivasi
diadaptasi dari Elok Sudibyo (2015) memiliki
23 pernyataan valid dengan 12 indikator yang
memiliki nilai reliabilitas Cronbach alpha
sebesar 0,86, dalam  penelitian ini,
menggunakan skala Likert 5 (lima) untuk
pernyataan positif Sangat Tidak Setuju
memiliki skor 1, Tidak setuju memiliki skor 2,
Cukup memiliki skor 3, Setuju memiliki skor 4
dan Sangat Setuju 5. Untuk pernyataan negatif
Sangat Tidak setuju memiliki skor 5, Tidak
setuju memiliki skor 4, Cukup memiliki skor 3,
Setuju memiliki skor 2 dan sangat setuju
memiliki skor 1)

Data dalam penelitian ini menggunakan
data analisis kuantitatif menggunakan program
SPSS untuk mencari statistik deskriptif dan
inferensial. Statistik deskriptif adalah deskripsi
atau penyajian data dalam jumlah besar,
dalam hal ini dalam bentuk frekuensi
ringkasan, misalnya mode, rata-rata, median,
minimum, maksimum dan standar deviasi
(Cohen, Manion & Morrison, 2007).
Kesimpulan statistik dari prosedur matematika
untuk menggunakan probabilitas dan informasi
tentang sampel untuk menarik kesimpulan
tentang populasi dari mana sampel mungkin
diambil (Gall, 2003). Dalam penelitian ini
terdapat uji  hipotesis, yaitu hipotesis
menggunakan korelasi product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari angket sikap yang telah diolah
mengenai siswa pada pelajaran Fisika dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Sikap siswa terhadap fisika di SMA Ferdy Ferry Putra

Category .
Interval Attitude Total Mean  Mode Min Max %
54.0-97.2 Very Not Good 0 0.0
97.3-140.4 Not Good 2 2.1
140.5 - 186.6 Enough 28 190.0 195 99 266 28.8
186.7 - 226.8 Good 49 50.5
226.9-270.0 Very Good 18 18.6
TOTAL 97 100
Dari abel 1, yang berasal dari 97  dari 97 siswa, dan Tidak Baik pada 2,1% untuk

responden dari Siswa Ferdy Ferry Putra High
School memproses hasil menggunakan aplikasi
program SPSS, diperoleh sikap untuk memiliki
yang baik sebesar 50,5% dengan total 49 dari
97 siswa. Kategori cukup 28,8% untuk total 28
siswa, Sangat baik pada 18,6% untuk total 18

total 2 dari 97 siswa. Dari siswa yang rata-rata
190.0, Mode 195, Nilai Maksimum 266, dan
Nilai Minimum 99.

Hasil dari angket motivasi yang telah
diolah mengenai siswa pada pelajaran Fisika
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil motivasi siswa terhadap fisika di SMA Ferdy Ferry Putra

Category .

Interval Attitude Total Mean  Mode  Min  Max K
23.0-41.4 Very Not Good 0 0.0
41.5-59.8 Not Good 4 4.1
59.9-78.2 Enough 29 82.0 85 43 98 29.9
78.3-96.6 Good 42 43.3

96.7-115.0 Very Good 22 22.7

TOTAL 97 100

Dari Tabel 2, yang berasal dari 97
responden dari Siswa Ferdy ferry putra SMA
setelah diolah hasilnya menggunakan aplikasi
program SPSS, diperoleh motivasi untuk
memiliki yang baik sebesar 43,3% dengan total
42 dari 97 siswa. Kategori cukup 29,9% untuk
total 29 siswa, Sangat baik pada 22,7% untuk
total 22 dari 97 siswa, dan Tidak Baik pada

4,1% untuk total 4 dari 97 siswa. Dari 97 siswa
Mean 82.0, Mode 85, Nilai Maksimal 98, dan
Nilai Minimum 43.

Hasil dari sikap dan motivasi yang telah
diolah menggunakan SPSS 21 mengenai siswa
pada pelajaran Fisika dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil hubungan motivasi dan sikap siswa pada pelajaran fisika di SMA Ferdy Ferry Putra

Motivation Attitude
Pearsqn 1 697"
Motivation Correlat} on
Sig. (2-tailed) .026
N 97 97
Pearsqn 697" 1
Attitude Correlation
Sig. (2-tailed) .026
N 97 97

Dari Tabel 3, kita dapat melihat bahwa
nilai sig yang didapat sebesar 0.26 kecil dari
0.05, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

antara motivasi dan sikap siswa sekolah
menengah atas Ferdy Ferry Putra dengan nilai

R sebesar 0.697 dan positif. Jika nilai sig <
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0.05 maka terdapat hubungan antar kedua
variabel tersebut (Gall, 2003).

Hasil analisis data angket pada tabel 1
sikap siswa pada pelajaran fisika di SMA
Ferdy Ferry Putra menunjukkan dominan
peserta didik berada pada kategori baik.
Berdasarkan hasil wawancara, peseta didik
yang berkategori baik memiliki sikap yang
aktif dalam melakukan, contohnya dalam
menemukan hal-hal yang bertentangan dengan
hasil eksperimen maka peserta didik
menanggapi dengan kritis, memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi dan pantang menyerah.

“Bagaimana perasaan anda saat melakukan

eksperimen?Jelaskan alasannya.

“Saya menyukainya. Melakukan
eksperimen/percobaan. Dengan melakukan
eksperimen, pelajaran  fisika jadi tidak

membosankan. Saya juga jadi tau aplikasi

hukum-hukum fisika.

“Jika anda kesulitan mencari jawaban atau

hal-hal tertentu saat eksperimen, anda lebih

suka mencari jawaban sendiri atau bertanya
kepada teman?

“Kalo saya masih bisa, saya lebih suka

mencari tau sendiri dan baca dibuku. Tapi

kalau memang tidak tau, saya baru bertanya
ke guru atau teman.

Hasil wawancara yang dilakukan,
didapatkan bahwa peserta didik suka
melakukan eksperimen, yang menandakan
bahwa peserta didik tersebut suka berfikir
kritis, menemukan hal-hal baru yang menarik
dari fisika lewat penyelidikan yang mereka
lakukan. Ilmu Fisika berlandaskan pada
konsep-konsep sehingga dalam mempelajari
hal-hal abstrak ini akan memiliki hambatan
untuk peserta didik dan guru (Civelek, 2014).
Dengan melakukan eksperimen, ilmu fisika
yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami
dan diminati peserta didik. Peserta didik yang
masih kukuh untuk mencari jawaban atas
permasalahan yang sulit dalam penyelidikan
menunjukkan kepercayaan diri peserta didik
terhadap kemampuannya. Kepercayaan diri
peserta didik terhadap kemampuan mereka
dalam mempelajari ilmu alam dan matematika

sangat menentukan keterlibatan mereka dalam
aktivitas penyelidikan (Stefan and Ciomos,
2010; Astalini et al, 2019). Sikap peserta didik
yang suka bertanya setelah berusaha mencari
solusi atau jawaban tersebut menunjukkan
bahwa rasa keingintahuan peserta didik sangat
besar terhadap penyelidikan yang
dilakukannya. Bentuk Apresiasi dan dukungan
untuk penyelidikan ilmiah dari peserta didik
menunjukkan bahwa mereka menghargai cara
ilmiah mengumpulkan bukti, berpikir kreatif,
berpikir rasional, menanggapi secara kritis, dan
berkomunikasi, kesimpulan, karena mereka
menghadapi situasi kehidupan yang berkaitan
dengan sains (Rodger Bybee, 2009;
Kurniawan, Astalini, & Anggraini, 2018).

Berdasarkan tabel 2 dalam kegiatan
pembelajaran fisika yang dilakukan di sekolah
menengah mengeani motivasi yang paling
dominan adalah motivasi yang memiliki
kategoris baik sebesar 43.4%. Dari hasil data
ini, dapat dikatakan bahwa siswa termotivasi
untuk berpartisipasi dalam pembelajaran fisika
sudah baik atau rata-rata positif. Temuan di
lapangan yang dikategorikan baik diketahui
bahwa ketika saat pelajaran fisika saat
melakukan eksperimen, siswa dengan senang
hati mengimplementasikannya, misalnya,
segera bergegas ke laboratorium fisika, duduk
di depan pelajaran, dan selalu bertanya dan
menjawab pertanyaan ketika berlatih diberikan
oleh guru fisika. Selain itu, siswa termotivasi
untuk Dbelajar di kelas karena ruang
laboratorium yang nyaman yang membuat
siswa  bersemangat untuk pergi ke
laboratorium. Karena ruang kelas yang
nyaman dapat menumbuhkan keterampilan
siswa dan meningkatkan kesenangan dalam
belajar fisika (Rawatee Maharaj-Sharma,
2017).

Kita dapat melihat dati tabel 3. Bahwa
nilai sig 0.26 kecil dari 0.05, dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara motivasi dan
sikap siswa di sekolah menengha atas ferdy
ferry putra dengan nilai-R sebesar 0.697 dan
positif. Jika nilai sig < 0.05 maka terdapat
hubungan antar vaiabel (Gall, 2003). Maksud
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dari kategori positif itu sendiri adalah bahwa
ada hubungan searah antara variabel X dan Y,
yaitu motivasi dan sikap jika motivasi naik,
maka sikap naik, dan jika motivasi turun maka
sikapnya juga turun. Maka maksud dari
kategori negatif itu sendiri adalah adanya
hubungan yang kontradiktif antara variabel X
dan Y, yaitu, jika motivasi meningkat maka
belum tentu sikap naik, malah turun, dan jika
motivasi turun belum tentu sikap turun, tetapi
naik. Ini sesuai dengan Gall, 2003) r = -1
adalah korelasi negatif sempurna, artinya ada
hubungan kontradiktif antara variabel X dan
Y, jika X naik/tinggi maka Y turun/rendah,
sedangkan r = 1 adalah korelasi sempurna,
yang berarti ada hubungan dalam arah variabel
X dan variabel Y, jika X naik maka Y naik
atau jika Y turun maka X turun.

Menurut Mbajiorgu dan Reid (2006)
menyatakan bahwa ada hubungan antara
kognitif dan afektif dan bahwa tujuan
pendidikan fisika harus merangkul keduanya
dan tidak memperlakukan mereka sebagai
domain yang saling eksklusif. Implikasinya
adalah bahwa sikap dapat dikembangkan dan
banyak studi dalam literatur menunjukkan
bahwa pendekatan untuk presentasi dan
pengorganisasian kurikulum berjalan jauh
untuk menentukan pengembangan sikap yang
diinginkan pada siswa. Dari pernyataan diatas,
serta hasil yang didapatkan pada tabel 3, dapat
kita lihat bahwa sikap memiliki hubungan
dengan motivasi dalam pelajaran fisika.

SIMPULAN

Sikap merupakan aspek yang penting
didalam kehidupan, khususnya didalam
pendidikan, dengan memiliki sikap yang
positif, maka akan membuat seseorang akan
tersebut lebih baik. Ditambah ketika seorang
individu tersebut juga memiliki motivasi
belajar yang baik pula yang nantinya dapat
mempengaruhi sikap dari seseorang, hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa
motivasi dan sikap memiliki hubungan sebesar
0.697 dan memiliki nilai yang positif, yang

berarti apabila sikap baik maka motivasi dari
sesorang tersebut baik.

Saran dari peneliti yaitu agar para guru
dan sekolah untuk meningkatkan sikap serta
motvasi yang dimiliki oleh siswa, dikarenakan
sikap dan motivasi yang dimiliki siswa dapat
membuat hasil belajar lebih maksimal.
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